BAB II1I

METODE PENELITIAN

Pads bab ini penulis akan mengemukaksan berbagail hal
yang berkenaan dengan metode penelitian yang penulis guna-

kan.

3.1 Identifikasi Variabel Penelitian

Setiap penelitian bersangkut paut dengan variabel,
baik varisbel bebas, variabel terikat, mapun variabel ek-
stras. Penulis akan mengetengahkan berbagal variabel peneli-

tisn sebagai berikut.

3.1.1 Variabel Bebas

Ads dua variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu:

(1) model penyajian pokok bahasan struktur dengan pendekatan
komunikatif;

(2) model penyajian pokok bahasan struktur dengan pendekatan
struktural.

Pengajaran bahasa di Indonesis telah terjadi dalam dus=
paradigma. Paradigma pertama adslah pengajaran bahasa yang
mengutamakan sturktur bahasa. Pengajaran ysng demikian di-
kenzl dengan pengajaran struktural. Paradigms kedua adalah
pengajaran bahasa yang memusatkan pgrhatian kepada fungsi

bahasa sebagai alat komunikasi. Pengajaran demikian dikenal
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dengan pengajaran bahsasa komuniksatif. Pengelaran  struol
sudah lama menjadi tradisi pengajaran bahassa di o sekolah-se-
kolah, bashkan sampai sasxt ini tradisi teroebof colit digeser
kedudukannya, meskipun pengajsran Romunikatbtlf telabh dianjar

kan pemakaiannya sejak berlakunya kuarikuluwm 18840 Wengaps
pengajaran komunikatif tersebut belum dapst menggessr  Kedu-
dukan pengajaran struktural? Mungkin pars gura sendiril beluwm
melihat keunggulannya. Oleh karena itu, keefeklifun  kedus
pendekatan tersebut sangst penting uotuk dibvandinglkan.
Sangat bersalasan, npabiiu pengadaran shruktar itu o i
sampaikan secars struktural. Hal itu sangol memndohkon puaro

guru karena bahan-bahan struktur dalaw berbogal Luku bLeks

5]

vang ada disajikan secara struktural pola.  Namun, spakash

pengajaran struktur yang demikian dapal membinbling paca Sils
wa untuk mahir menggunakan struktur swcars btepobt Jdalwqan ak
tivitas berbahasa?

Di eisi lain, pendekatan komunikoetit! . cebagal  geonde
katan vang dianut .oleb kurulum 1934 dan kur ikulowm 10454 Lelaw
dapat dilaksasnskan oleh para gurw bahass Indonesia wocaro
sepenuhnya terutama berkenaan dengan pokok hahasoen strulitar.
Hal ini di1 antaranya disebsbkan oleh kekurangpshsaman  gara
tentang pendekatan koemunikatif., Naisan Yanug, welslul  penes
litiannys tentang penerapan pendekatan Komunikzif Jdal

A

EIHH
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Pengajaoran Bahasa Indoncsia oleh Guru-pgura SHMA, meny bopa Lo
bahws secars umum para guaru bahasa Indonesia vang dijsdikan
kasus penelitiasnnys kurang memshami Konsep pendekstan  komu-
nikatif. Kekurangpahsasman tersebut mencahup tigs hal, yakni:
pengertian, ciri-ciri, dan prosedur.

Di samping itu, guru muangkin masih  ragu nengenail
keefektifan pendekatan komunikatif tersebut. Sebelum pars
guru menggunakan pendekatan baru tersebut, dalsm pikiran
mereka muncul berbagsi pertanyasn. Mungkinkah pengsiarvan
struktur itu disajikan dengan model pengsiaran  kKemunikatif?
Apabila diujicobakan, spakah pendekatan komunikstif tersebut
mendatanghkan hasil yang lebih baik dibandingksn dengan
pendekatan struktursl? Dslam hal asps pendekatan kowmunikatif

lebih unggul dari pendekatan gstruktursl., dan dalsm hal

o

¥
pula ia lebih lemah? Dengan demikinag, Jelaslah betaps  pen-
tingnya sebuah peneltian vang saksama mengensi heefehtifan

kedus pendekstan tersebut.

3.1.2 Variabel Terikat

Varisbel terikat dolsm peneltisn il admslah hasil
belajar sisws yang berups kemampuan menggunashkan bshaseas dalam
karangan. Kriteria yang digunakan untuk mengubkar  kemswupusn
ini adslah ketepatan struktur bahasa yang  dignnakan dalam

karangun, baik ketepston gtrukbor mortfologia meopain sinbok
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sis. Kemampuan menggunaksn bahass secsra tepat inilah  vang
menjadi tujuén utama pengajsran struktur.

Pengajaran struktur dimaksudkan unfuk membimbing siswva
menggunakan bentuk kata dan kalimat secars tepat sesuail
dengan kaidah yang berlsku. Ketepstan berkasidah tersebut,
lebih mudah diukur dalam sktivitas berbahass yang produktif,
yaitu berbicars dan menulis. Aktivitas menulis lebih menun-
tut ketertiban dalam berbshasa dibandingkan dengan berhica-
ra. Di samping itu, ketepstan berbshoass da low babrson b b
mudah untuk dianslisis. Oleh karena itu, tindak knm&“iknsi
vang dijasdikan variabel penelitian ini adalabh mermlis.

Kegiatan menulis ini ssngat kompleks, yakni di sam-
ping menuntut penulisnya untuk mampu mengognnakan bahass,
juga menuntut sdanya kemswpuan menusnghan gajgasan . Berkensan
dengan tuntutan yang kedus ini, seorsnyd pennlis horus  kava
akan gagasan. Mengingat sampel penelitisn ini adalah sisws
kelas 1 Madrasah Tsanawivah vang tentu saia perbendshsrsan
gagasannys belum kays, maka kegistan menulis itn  disrahkan
kepada tems yang pasti skrab dengan mereks, yaitu pengslaman
masing-masing siswa. Dengan Jdemikian, hambatan mengasrang

leh faktor kurangnys pengebahuan tentang

O

vang disebabks

=
o

temsa vyang menjadi tugss, dapat ditekan sawpal sesedikit
mungkirn.

Di zamping kemampuan menggunakan bahass dalam Karang-
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% e

Teriaol penelitian

A1, RCE w30er Cwiln vang wmeajsdl
ini, valtu kewmmpean mengarang sccara umum. Fodus variabel

terikat ini merupskan dwi tunggal yeng sulit dipisahkan. Da-

L mangens Kl wapvon ink pun dapst Jdipedoleh s LY
dlengdan smatu instrone: SGuduw, yalltu Leg mengecang,

Vot bentony Kedus variobel Lerilaat itia dapat dijadi
kan bukti diterima atac ditolaknya hipotesis yang menyatakarn
bahawa model pengajaran strukktur yang menggunakan pendekatan
komunikatif di samping dapat meninghkatkan kemanpuan menggu-

nakan bahasa secara t

T

pat jude Jdapat meningkathan Kemampaan

menuangkan gagasan dalam barans

Dengarn momasubban wocun AEloapUan LLS SUoogul VAL Lo
bel terikat, mazks dalam penelitian  ini  akasn dianalisis
pengaruh kedua pendekatan yang wenjadi variabel bebas terha-
dap kedua kemanpusan mengsarasng tersebut secara sendiri-sen-

diri.

3.1.3 Variabel ysng Dikontrol

Ada  beberupws variabel ekstra vyang harus dikontrol
dalam penelitian ini, yaitu bahean pelajaran, waktu penyajian
bahan, kemampuasn awal siswa, kebiasaan belajar dengan
pendekatan tertentu, guru, perbendaharsan gagasan.

a. Bahan pelajscan dikonterol dengan sengaab il pokok bahssan

vang sama.
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Waktu penyajian bshan dikontrol dengan menyamskan jumlah
waktu penysjian.

Kemampuan awél siswa dikontrol dengan melaksanakan tes
awal.

Siswa yang terbiasa mengikuti pengajaran struktur dengan
model struktural, mungkin kurang dapat mengikuti pengs-
jaran komunikatif. Oleh karena itu, kebiasasn belajar de-
ngan pendekatan tertentu itu dapat menimbulkan bias. Ke-
mungkinan bias seperti itu ditekan sampail sesedikit mung-
kin dengan memilih siswa Kelas I Madrasah Tsanawiyah se-
bagai sampel.

Guru sangat menentukan keberhasilan sebuah proses belajar
mengajar. Sebush metode yang kurang baik dspat mencapsi
hasil yang memuaskan spsabila dilaksanakan oleh seorang
guru yvang bsasik. Tetapi, sebsaliknys metode yang sangat ba-
ik dapat gagsal ;pabila dilaksakan oleh guru yang kurang
baik. Oleh karena itu, faktor guru dapat menimbulkan bi-
as dalam penelitian ini. Kemungkinan terjadinya bilas se-
perti itu akan ditekan sampai sekecil-kecilnya dengan
menurunkan guru yang sama di kelas yang menjadi sswmpel
(baik di kelas eksperimen maupun di kelas pembanding),
yaitu peneliti sendiri.

Tema karangan ysng menjadi tugas dalam pretes dan postes,

baik di kelas eksperimen maupun di kelas pembanding sawma,



vaitu pengalaman siswa masing-masing.

3.2 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Pretest Fostest Control Design. Poloanyn  sadaluah

sebagai berikut.
E 01 X 02

Dengan melihat pola di atas, kita memperoleh gambaran bahwa
penelitian ini melibsatksn dua kelas, yaitu kelss eksperimen
dan kelas kontrol (pembanding). Kelas eksperimen mendapat
perlakuan eksperimen, sedangkan kelas pembsnding tidak
mendapsat perlakuan (mendspat perlaskuan lain). Sebelum perla-
kuan dilaksanskan, kedua kelas mendapat pretes; dan sesudah-
nya mendapat postes.

Agar gambaran mengenail rancangan penelitian ini lebih Jelas,

penulis tampilkan dalam bentuk tabel sebagsi berikut.

!
(]
]
ot
O
&l

] T T

| Kelas ]Pretes ] rerlakuan

l i i ! 1

I { T I i

|Eksperimen | Vv | Pendekstan Komunihkastif [ \' [

{Pembanding | Vv | Pendekatan Struktural [ \" ]
i i ! }

{

Tabel di atas memperlihathkan bshwa vaviabel bebas

penelitian ini iaslah pendekatan komunikatitf dan pendekatan
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struktural. Kelas Eksperimen memperclebl perlakusn pengsisran
struktur dengan pendekatan homunikatif, sedangkan kelas
pembanding wmemperoleh perlakuan pengajaran struktur dengan
pendekatan struktursl. Yang akan dicari adalah perbandingan
kemsajuan hasil perlakuan perndekatan struktural dengan pende-
katan komunikstif.

Setelah rancangan penelitian ini dijelashkan, sekarang
dapat digambarkan alur hubungan berbagsai variabel penelitian

ini sebagai berikut.

f l

{Variabel Bebsas |

F v %

|1 Pend. Struktursal F“*‘”‘“j - e
!2. Pend. Komunikatif[ ;Variabel Terikat !
L

!
b ‘ I
[
[ | Kemampuan Henulis

‘_“ ........................

| 1. Penskoran Analitis:
|~ Retepatan Struktar
[ Morfologis

| - Ketepatan Struktur

| Sintaksis

| Penshkoran Holistis:
l

- Aspek Isi
Aspehk Bahassa

Variabel Moderator

1. Kelas I-A

{ 1
| |
3 ]
I 1
| |
| (Kelss Eksperimen)}
l
l
L

e — i —

>

2. Kelss I-B !
(Relas Pembanding |

§

-

i
o~ — ——

? Variabel Ekstrs } L
E 1

| 1. bahan 2. waktu |

| 3. kemampuan awal p—

| 4. kebiassaan {

| 5. guru |

{

i
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3.3 Populasi dan Sampel

Penelitian ini ahkan dilakukan di Madrasah Tssasnawiyah
Albidéyah Batujajar, Kabupaten Bandung. Pemilihsn populasi
ini terutama berdasarkan pertimbangan kepraktisasn dasn  kemu-
dahan karens lokassil sekolah yang bersanghkutsn dekat dengan
tempat tinggsal penulis. Di samping itu, pemilihan Jenjang
Sekolah Lanjutan pertams (M. Te.) dimaksudkan untuk menekan
bias dari variabel ekstra tertentu (Lihat bagian variahel
vang dikontrol).

Populasi penelitisn ini islsh seluruh sisws  Kelas ]
Madrasah Tsanawiyah Albidayah. Jumlah seluruhnys adsalah
empat kelas, yaitu kelss I—A, I-B, I-¢, dan I-c¢. Kelas I-A

terdiri atas 34 orang, I-b 34 orang, I-C 35 orsng dan I-D 34

orang.

{ [ l ]

|No | Kelas ] Jumlah

l i i |

f ! I !

' 1] I-A | 34 |

| 2 | I-B | 34 ]

| 3] I-C | 35 |

| 4 | I-D l 34 |

{ 1 ! J

Dari empat kelss di atas diambil dua kelss sebagai

sampel. Pengsmbilan sampel dilaskukan secasrs random, tetapi

x

tidak dilakukan terhsdap setiasp sisws gebab jika dilakukan
terhadap setiap siswa akan diperoleh dus kelas vang wmerupa-

kan campuran dari keempat kelss yang sda. Oleh karens itu,



pengambilan sampel random ini dilwkukan bovhindap ke dos,
yaitu diambil dua kelas dari empat kelas vang ada. Cars
pengambilan sampel vyang demikian ditempnh  dengan  alasan
bahwa suatu kelss sudah merupakan suaty  kesatuan  dengsn
situasi belajar vyvang sudah biassa. Di éamping itu, «cara
demikian tidak mengganggu sistem pengelasan yang berlskn di

sekolah tersebut.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tgsnawiyah Albi-
dayah, Batujasjar, Kabupsasten Bandung. Uii cobs model dilsku-
kan di kelas 1 semester 2 tahun 1983/18%84, selama kurun
waktu delapsn minggu, vaitu Januari dasn Februari 13884. Tatap
muka dilshkukan doa kalil dalawm seminggu untuk masing-masing
kelas sesuail dengan Jadwal mata pelajaran bahssa Indonesia.
Jadi, Jjumlah pertemusan seluruhnya adalsh 2 X 8 X 90 menit.

Pretes dilaksanakan pada hari Senin, 3 Janusri 1994, puknl

08.10. - 08.40; sedanghkon pogstes  dilakasasnakan Pl By i
Senin, 28 Februsri 1984 pukul 08.10 - 08.40

Di atas telah dijelassksn bahwa, uii eobs model dila-
kukan di kelas 1 semester 2 tshun 1993/1884, selama kurun
waktu delapan minggu, yvaitu Januari dan Febroasri 1994, Tatap
muka dilakukan dua kalil dalam gseminggna untnk maging-masing

kelas sesuai dengan jadwsl mota pelajsran bahasa Indonrsia.
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Jadi, Jumlah rertemuan seluruhnys adalah 2 X 8 X 90 nmenit.
Model pengajaran ysang diujicobakan di kelas eksperimen
adalah model penyajian bahan struktur‘berdasarkan pendekatan
komunikatif, sedangkan di kelas kontrol adalsh mcdel penya-

jian bahan struktur berdasarkan pendekatan struktural.

3.5 Instrumen Perlakuan

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu
instrumen pelakuan dan instrumen pengumpul datza. Instrumen
perlakuan yang digunakan berupa model pengajaran dalsm
bentuk Satuan Pelajaran (SATPEL). Model pengajaran vang
digunakan terdiri atsas dua model, vyaitu wmodel penyajian
bahan struktur berdasarkan pendekatan komunikatif vang
diujicobakan di kelas-éksperimen, dan model penyajian bsahan
struktur berdasarkan pendekatan struktural yang diuiicobakan
di kelas kontrol.

Kedua model di atas mempunyai persamaan dan perbedaan

seperti vang penulis jelaskan berikut ini.

3.8 Instrumen Pengumpul Data
Pengumpulan dsta dilskukan dengan menggunakan instru-
men tes. Tes yang diadministrasikan berups tes mengarang

narasi. Tes yang diberikan di kelas eksperimen dengan tes

87
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yang diberikan di kelasvkontrol persis sama. Tema yang harus
dikerjakan oleh pars siswa berupa pengalaman wmasing-wasing
siswa dengan judul menurut keinginan siswa yang bersangkut-
an.

Aspek karangsn vang Jdinilai melipubl  Lige  aspel,
vaitu aspek ketepatan penggunaan bentuk bahasa (bentuk kats
kata dan bentuk kalimat), aspoek Kualitasg karvangan, dan aspek
kuantitas karangan (Jumlah kata dalsam karsngan).

Penilaian dilakukan dengan dus cars, yaltu secars
holistik dan secara analitis. Penilaian holistik dilskuakan
untuk menilai aspek kualituas Rarangan, sedangkan penilaian
analitis untuk menilai kuantitas karangszn dan ketepatan

pengdunsaan bentuk bahasga.

3.8.1 Pedoman Fenilalan
Untuk melsksanakan penilailan, penilai rnenggunakaa

pedoman sebagai berikut.

A. Pedoman Penilaizn Ketepastan Berbahasa

Ketepatan berbahasz dinilal dengan memperhatikan dua
indikator, yaitu kebLepatun wmenggunakan bentuk kata dan
ketepatan menggunakan bentuk kalimat. Setisp kata dan setisp
kalimat dianalisis secara cermat,

Penilsian ketepatan bentuk kata menggunakan prosedur



sebagai berikut.

1y Tentukan Jjumlah ksta

[

Jumlah kata = 275

2y Hitung Jumlah kesalshan

3y Hitung Jjumlsh bentuk hkata

kan runus: B =

jumlah

B = 275 - 1§ = 280.

4% Tentukan nilainva dengan

Nilai = (B : jumlah hata)
Nilai = (28680 : 275

lakukan anghka 0,5

nesia yvang bakua.

5y Bentuk kata yang henar

yox 100

ke atas

Kavarngan

hertak

vang

dinilai,

katanva

0

mlaslnya:

(O, miaalnys:

vang benar (B) Jdengan mengguns

£

kata - S,

x 100,

mis

menggunakan

alrvea:

CTUmE

misalnys:

= 95 (dibulsthkan dengon

sebhagdeal

B Setisp hkesalahan dihitung Jdengan

Penilsisn ketepstan

dur sebagsi berikut.

1% Tentuksan Jjumlah kalimat

Jumlah kata = 27.

23 Hitung jumlah hesalshan

3y Hitung Jjumlah bentuk

gunakan rumus: B

B = 27 - &5 = 22.

Jumlah

bentuk

berntuk

harangan

kalimat yang

kalimat

1.

bobot

Varig

hanyslsah bentuk

kalimat

kata bhahasas

hoesalahan =

menggunakan

dinilai, misg

kalimatnys (23, mis

benar (1Y dengan

ol
Il

miHH]HYH:

meEmper-

leder-

I

Prose-

alnyeas:

alnys:

merig



90

4} Tentukan nilainyas dengan nenggurnakan rumns

(B : Jumlah kalimat) x 100, misalnya:

i

Nilsi

3
A%}

Nilsi = ¢ V)Y x 100 = 81 (dibulatkan dengsn MEmp e )

o

lakukan anghksa 0,5 ke atas sebagai 1),
23 Bentuk kalimat yang benar hanyalsah bentuk kalimat baliasa
Indonesia yang baku.
6) Setiap kesalahan dihitung dengan bobat kessalahan = 1.
Setelah nilai ketepatan bentuk ksts dan hentuk  kali-
mat diperoleh, maka dapot ditentukan nilai ketopatan  herhyg
hass dengan mencari rats-rata kedua nilai terscebut,  wisal-

nya: 95 + 381 : 2 = 88,

B. Pedoman Penilaign Kuantitas Karangan

Untuk memperoleh kusntitas karangan ditentaksn dengan
memperhatikan Jjumlah koata vanp Loerdapat dalow karangan ving
hersanghutan. Setelah diperikss haeil pretes Jdan postos,
baik di kelas eksperimen manpun kelss pembanding, ternvata
Jumlah kta vang terdapsat dalam karangsn siswa beradas dalam
rentang 102 - 1085. Interval vang diinginkan adalal 10,
Untuk mwnyesuaikan dengan nilsi agpek yang lain. maks diten-
tukan nilai tertinggi 95 dan niloi tervendah Hi0

Berdasarkan dats-datsa dan pertimbangasn tersebut,. wmahs
untuk mengkonversikan dnwmlsh kots ke nilai kusntitasg Bayang -

an digunakan kriteria sebagai berikut:
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o
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C

1000
800 - 999 = 90
800 -~ 899 = 85

7000 - 79¢ = 80

1"
~3
o

B0 -~ 699

500 -~ 598 = 70

t
[¢2]
n

400 - 499
300 - 399 = B0

200 - 299 = 55

i
en
[an]

100 - 199
. Pedowman Penilsian Kualitas lsi Karangan

Penilaian kuslitas 151 karangan dilakukasn  dengasn
prosedur holistik, artinva peniloisn dilakukan berdasarkan
kesan umum  penilal tentang izi harsngsn tersebnt. Nanmr,
pada saast melakuksn penilatan, unsur-unsar  isl karvangan
perln mendapat perhatisn. Unsur-unsur tersebut adalsh: plot,
toame, sudut pandang, penokoban, dsn latar. Pernentuan milai
menggunakan angka ratussn. Jadi nilai tertinggl adalsh 100,
Jarak interval nilsi adslab 5. Jadi nilai Varng didﬁpat

adalah 100, 95, 90, 85 dan seterusnysa,

D. Pedomsn Penilsisn RKuzlitas Bahasa

Seperti  halnva padas  ssat melshasanskan rentliaian
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kualitas isi, penilaian kusalitas bahasa ini pun menggunakan
prosedur holistik. Unsur-unsur yang perlu dipertimbangkan
adalah: variasi kalimst, diksi, kapitalisasi, dan ejaan.
Angka yang diperoleh pun sama dengan penilaian kuslitas isi,

yaitu: 100, 95, 80, 85, dan seterusnya.

3.6.2 Pengujian Re]iabiliéas Penilaian

Penilaian terhadap kualitas karangan dilakukan dengan
menggunakan prosedur holistik yang mungkin menghasilkan
nilai vang subjektif. Oleh karena itu, untuk memperoleh
nilai yang reiiabel, maks penilzian holistik ini dilakukan
oleh enasm orang penilai yang diasumsikan ahli dalam bidang-
nya, yaitu:pﬁra pengsjar di Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra IﬁdéneSia, Para penilai tersebut ialsh: Dra. Yeti
Mulyati, Dra. Iim Rahmina, Drs. Encep Kusumah, Drs. Andoyo
Sastromiharjo, Dra. Lilis Sulistisningsih, dan penulis
sendiri. Pengujian reliabilitas nilai menggunskan uji relia-
bilitas antar penimbang dengan menggunakan rumus (Lihat
Subino, 1987: 117) sebagail bérikut.

ree = (V- Vi) /¥y

Sebagai tolok ukur tentang berapa tinggl koefisien
reliabilitas, digunakan klasifikasi Guilford (Subino, 18987:

115) sebagai berikut.
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kurang dsri 0.20 tidak ad

0.20 - 0.40 horelasi
0.40 - 0.70 korelasi
g.70 - 0.80 korelasi
0.90 1.00 korelasi
1.00 korelasi

Setelah melalui penguiian antar

nilai-nilai yvang diperoleh dari keenam

liabel, maka diambil rerastanvs untuk

tungesn berikutnya.
tidak

Penilaian anslitis

bang karena penilaisn dengan prose
bersifat objektif. Qleh karens itu, r

dizsumsikan cukup memadai hanva devigan

menggunakan

\H

wr

5 korelasi
rendah
sedarg
binggi

Linggi sekali

SempuTrn s
penimbang di atas dan
penilal terbunkti  re-

dionlab dengsn perhi-

nil antar pernim-

dur anslitls relatif
eliasbilitas penilaian

menyvediaskan  progedar

penilaian yang tegas sehinggs siaps pon voug mendlait (dongan
svarat pakar dalsw bidosngnys ) sken menghasilhan ni o Vit
relatif sama (homogen ). Pernilsian analitis  dilskukan oleh
peneliti.
3.7 Teknik Analisis Data

Data dianslisis dengan perhitungsn statistik i3 t.

(Student ). Langhkah vang ditempuh adsla

1) Mengnijil normalitss sebaran data. Un

sebaran data ini digunaksn Seri FPr

b o sebagsi beriknt

tuk wengnji normalitas
ogram Statistik  (8PS)H
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2) Menguji homogenitas semua variansi dengan uji B (Bart-

lett). Pengujian homogenitas variansi ini menempuh lang-

kah-langkah sebagai berikut:

a.

b.

o)

e

menentukan variansi-variansi;
mentukan variansi gabungan dengan rumus:

2 (ni - 1) vi

2 (ni - 1)
Menghitung nilai B (Bartlett) dengan rumus:
B = (log vg ) 2 (ni - 1}
Menghitung nilai X2 dengan menggunaksn rumus:
X2 = 2.30268 [B - Z (ni - 1) log vi|

Mengkolsultasikan hasil penghitungan dengan tabel X2

3. Menguii hipotesis dengan uji t. Rumus uil t yang diguna-
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